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ABSTRAK 
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Kata kunci : Pengetahuan risiko dan manajemen risiko,analisis dan 

pengawasan risiko, analisis risiko, pengawasan risiko,analisis risiko 

kredit,praktek manajemen risiko 

 

Pengetahuan risiko dan manajemen risiko, pengawasan risiko, analisis 

risiko, identifikasi risiko dan analisis risiko kredit mempunyai pengaruh yang kuat 

terhadap praktek manajemen risiko. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh variabel tersebut.   

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, data diperoleh dengan 

kuisioner yang diberikan kepada 65 responden di BPR Syariah . Metode analisis 

data dengan menggunakan Regresi linier berganda yang meliputi Uji Validitas 

dan reliabilitas, Uji Asumsi Klasik, Uji F, dan Uji T yang dibantu dengan program 

SPSS 16.00 for windows. 

Hasil analisis secara simultan dengan signifikansi 5% variabel 

pengetahuan risiko dan manajemen risiko, pengawasan risiko, analisis risiko, 

identifikasi risiko dan analisis risiko kredit berpengaruh terhadap praktek 

manajemen risiko. Hasil analisis secara parsial dengan signifikansi 1%, 

pengetahuan risiko dan manajemen risiko, pengawasan risiko, analisis risiko 

kredit  berpengaruh terhadap praktek manajemen dengan nilai probabilitinya  

masing masing 0,82, 0,78, 0,000 lebih kecil dari 0,10. Hal ini karena pihak –pihak 

yang terlibat BPR Syariah harus memahami tentang manajemen risiko sehingga 

bisa maksimal dalam melaksanakan prakteknya, karena memang risiko itu bisa 

datang kapan saja dan tentu BPR Syariah perlu persiapan yang matang untuk 

menghadapinya. Sedangkan analisis risiko dan identifikasi risiko tidak 

berpengaruh terhadap praktek manajemen risiko, nilai probabilitinya  lebih kecil 

dari 0,10 yaitu masing masing 0,192 dan 0,185. Hal ini karena BPR Syariah yang 

pelayanannya berada pada perekonomian dengan skala kecil dan nasabah yang 

tergolong menengah kebawah, maka analisis serta identifikasi risiko di lakukan 

sekaligus pada saat pengawasan risiko.     

 


